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ABSTRAK 

 

 
PENGARUH KARAKTERISTIK BIOGRAFIS, TINGKAT MOTIVASI  

DAN TINGKAT KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP  KINERJA 

KARYAWAN DENGAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP  

BEHAVIOR SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA  

PT. GARUDA INDONESIA 

 
 

Oleh 

SAYYIDATUL IZZA 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik biografis, 

tingkat motivasi dan tingkat komitmen organisasiterhadap kinerja karyawan 

dengan organizational citizenship behavior sebagai variabel intervening. Metode 

penelitian ini menggunakan teknik explanatory research dengan pendekatan 

kuantitatif dengan objek penelitian pada PT. Garuda Indonesia. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dengan sampel 65 responden, dianalisis secara 

deskriptif dan analisis jalur menggunakan Smart PLS. Penelitian ini menunjukan 

bahwa karakteristik biografis tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karakteristik biografis tidak 

berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior, motivasi berpengaruh 

terhadap organizational citizenship behavior, komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap organizational citizenship behavior, organizational citizenship 

behavior berpengaruh terhadap kinerja karyawan, variabel organizational 

citizenship behavior tidak mampu memediasi karakteristik biografis terhadap 

kinerja karyawan, variabel organizational citizenship behavior memediasi 

pengaruh motivasi terhadap kinerja dan variabel organizational citizenship 

behavior memediasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja kraywan. 

 

 

Kata Kunci: Karakteristik Biografis, Motivasi, Komitmen Organisasi, 

Kinerja Karyawan, Organizational Citizenship Behavior 

  



 

 
 

 

ABSTRACT 

 

 
THE EFFECT OF BIOGRAPHICAL CHARACTERISTICS, LEVEL OF 

MOTIVATION AND LEVEL OF ORGANIZATIONAL COMMITMENT  

ON EMPLOYEE PERFORMANCE WITH ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP BEHAVIOR AS INTERVENING VARIABLE  

AT PT. GARUDA INDONESIA 
 

By 

SAYYIDATUL IZZA 

 
 

This study aims to determine the effect of biographical characteristics, level of 

motivation and level of organizational commitment on employee performance 

with organizational citizenship behavior as an intervention. This research 

method uses explanatory research techniques with a quantitative approach with 

the object of research at PT. Garuda Indonesia. Collecting data using a 

questionnaire with a sample of 65 respondents, analyzed descriptively and path 

analysis using Smart PLS. This study concludes that biographical characteristics 

has no effect on employee performance, motivation has no affect employee 

performance, organizational commitment affects employee performance, 

biographical characteristics has no affect organizational citizenship behavior, 

organizational motivation affects organizational citizenship behavior, 

organizational commitment affects organizational citizenship behavior , 

organizational citizenship behavior affects employee performance, 

organizational citizenship behavior variable is not able to mediate biographical 

characteristics on employee performance, organizational citizenship behavior 

variable mediate the influence of motivation on performance and organizational 

citizenship behavior variable mediate the effect of organizational commitment 

on employee performance. 

 

Keywords: Biograpichal Characteristics, Motivation, Organizational 

Commitmen, Employee Performance,  Organizational 

Citizenship Behavior
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"Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan karena itu bila kau 

telah selesai (mengerjakan yang lain) dan kepada tuhan, berharaplah." 

 (QS. Al Insyirah: 6-8) 

 

"Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan 

menyembunyikan kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia 

selalu merasa bahagia." 

 (Imam Syafi’i) 

 

"Make Tragedy into Comedy" 

 (Na Hee Do) 

 

"Hidup yang tidak berjalan sesuai impian bukanlah hidup yang gagal dan 

hidup yang berjalan sesuai impian bukanlah hidup yang berhasil" 

 (Unknown Person) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Dunia bisnis menunjukan perkembangan yang cukup pesat, hal ini dapat dilihat 

dengan semakin banyaknya perusahaan baru yang hadir dan bergerak di berbagai 

macam bidang. Persaingan menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan-

perusahaan yang sudah lebih dulu muncul untuk dapat terus mempertahankan 

eksistensinya untuk tetap cukup bersaing dengan banyaknya perusahaan yang hadir. 

Kondisi seperti ini tentu akan menimbulkan persaingan yang ketat antar perusahaan 

yang sudah ada. Persaingan pula akan semakin sengit dengan hadirnya teknologi 

informasi sehingga akan mengakibatkan persaingan secara menyeluruh. 

 

Keberadaan sumber daya manusia masih menjadi sorotan dalam perusaahaan untuk 

dapat terus bertahan dan melakukan persaingan yang semakin kompetitif 

kedepannya. Pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia merupakan 

suatu hal yang tidak bisa dihindari jika suatu perusahaan ingin terus berkembang. 

Sumber daya manusia sendiri sebagai salah satu elemen penting, karena faktor 

sumber daya manusia sangat berperan dalam laju tumbuhnya sebuah usaha.  

Pengelolaan sumber daya manusia di dalam perusahaan tentu perlu dikelola secara 

profesional agar tercapai keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan 

tuntutan yang diberikan perusahaan. Keseimbangan ini menjadi kunci utama bagi 

perusahaan untuk dapat berkembang secara produktif dan adil. 

 

Dalam lingkup organisasi, pengembangan sumber daya manusia merupakan proses 

peningkatan kualitas atau kemampuan manusia untuk dapat mencapai adanya 

tujuan yang ada di dalam perusahaan. Segala upaya dalam tujuan ini akan dapat 

mencapai hasil maksimal apabila didukung dengan kinerja baik yang dihasilkan 

dari para karyawan. Maka dari itu diperlukan pengarahan yang terstruktur dan 
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efektif dari peran perusahaan untuk dapat menggerakan para karyawanya agar mau 

bekerja lebih produktif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan di dalam 

perusahaan (Mahardika et al., 2020: 2). 

 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dapat berjalan 

dengan baik adalah karakteristik biografis. Menururt (Robbins, 2013: 45) 

karakteristik biografis merupakan karaktersitik pribadi dari seseorang yang 

biasanya terdiri dari usia, jenis kelamin, status perkawinan dan masa jabatan. Setiap 

individu mempunyai karakteristik yang berbeda-beda di dalam dirinya. 

Karakteristik merupakan hal yang menjadi pembeda antara individu satu dengan 

yang lainnya. Ini dapat dilihat dari adanya motivasi, inisiatif dan kemampuan untuk 

selalu antusias dalam mengerjakan suatu tanggung jawab serta mampu mencari 

solusi  dan mampu ikut beradaptasi dalam segala bentuk perubahan yang berkaitan 

dalam lingkungan kerja sehingga semua itu akan berdampak pada baiknya kinerja 

dari karyawan. 

 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain ada motivasi, 

kepuasan kerja, lingkungan kerja, sistem kompensasi, kepemimpinan dan perilaku 

lainnya. Faktor motivasi dapat dilihat sebagai perubahan energi yang terjadi dari 

seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling yang dimulai dengan adanya 

tanggapan terhadap tujuan (Mahardika et al., 2020: 2). Menurut (Mangkunegara, 

2013: 93) dengan adanya motivasi dapat menggerkkan kondisi pegawai agar 

mampu mencapai tujuannya. Karyawan dengan motivasi yang tinggi akan 

mendapat hasil kerja yang optimal sehingga perusahaan akan mencapai target 

sesuai yang diinginkan. Dalam upaya mencapai tujuan itu perusahaan juga perlu 

meningkatkan motivasi dari karyawanya dengan memberikan penghargaan atau 

apresiasi lebih terhadap karyawan yang melebihi target atau mampu menyelesaikan 

tanggung jawab dengan baik. 

 

Komitmen organisasi juga dapat mempengaruhi adanya kinerja karyawan. Menurut 

(Yusuf, 2018 : 22) komitmen organisasi adalah sikap loyalitas karyawan yang 

ditujukan terhadap organisasi, dengan cara tetap bertahan bekerja bersama di dalam 
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organisasi, membantu organisasi dalam mencapai tujuannya  dan tidak memiliki 

keinginan untuk meninggalkan organisasi dengan alasan apapun. Komitmen 

merupakan bentuk loyalitas dan keterlibatan yang diberikan karyawan terhadap 

perusahaan. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap perusahaan 

cenderung akan menunjukan sikap dan perilaku positif terhadap organisasniya, 

sehingga pegawai merasa nyaman dan senang saat bekerja. Dalam penelitian 

(Trigunajasa et al., 2018: 305) mengatakan komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kontribusi ekstra yang diberikan karyawan terhadap perusahaan dengan sukarela,  

tulus dan senang hati tanpa adanya paksaan ataupun terpengaruh oleh hal lainnya 

dapat dikenal dengan istilah Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Karyawan dengan karakteristik individu yang baik, mau berusaha, mau bekerja 

keras dan tidak pantang menyerah merupakan ciri-ciri dari perilaku yang 

menggambarkan OCB. Motivasi  kerja  juga  berpengaruh  terhadap  OCB karyawan  

karena  ketika  karyawan  termotivasi  akan membuat  mereka merasa  dihargai 

sehingga  mampu memberikan pengaruh baik terhadap sikap mereka untuk  mampu 

menerima  pekerjaan dan  melaksanakannya dengan sukarela (Muzakki et al., 2017: 

123).  

 

OCB juga membuat karyawan yakin  terhadap komitmen organisasinya, mereka 

akan memiliki rasa sukarela dan senang hati terhadap pekerjaan yang telah 

dikerjakannya. Hasil penelitian (Suzanna, 2017: 48) menyatakan karyawan dengan 

OCB yang tinggi akan mudah membantu jalannya kinerja perusahaan. Hubungan 

antara OCB dan kinerja karyawan pada penelitian ini masuk pada tingkat yang 

sangat kuat dan signifikan. Dimana ketika organizational citizenship behavior 

(OCB) dapat ditingkatkan dengan baik, maka akan menumbuhkan kerja karyawan 

yang efektif dan efisien. 

 

Pada setiap perusahaan kinerja karyawan pasti memiliki peran penting di dalamnya, 

termasuk juga pada perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk,  dikenal sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang penerbangan, Garuda indonesia juga memiliki 
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banyak pesaing dalam usahanya, melihat untuk saat ini industri penerbangan 

merupakan industri yang sangat kompetitif. PT. Garuda Indonesia Tbk. yang 

dikenal sebagai maskapai pertama dan terbesar di Indonesia memiliki pendekatan 

yang menjadi kunci keberhasilan perusahaan, pendekatan dengan berorientasi 

“melayani”, ini dapat diartikan sebagai, Garuda Indonesia mampu dengan sangat 

baik memberikan pelayanan yang mempuni terhadap para kosumennya. Garuda 

Indonesia memiliki tujuan untuk menjadi penyedia layanan terkemuka bagi 

wisatawan domestik dan internasional, sekaligus menyediakan layanan angkutan 

udara. 

 

Perkembangan yang dialami Garuda Indonesia tercermin dari perusahaan yang 

dianugerahi predikat sebagai most improved airline (perusahaan penerbangan 

dengan perbaikan paling banyak) tahun 2017 versi situs airlineratings.com. Pada 

situs ini Garuda Indonesia diakui sebagai maskapai yang melakukan perubahan 

secara dinamis dan merupakan maskapai penerbangan dengan pelayanan kelas 

dunia. Perbaikan layanan yang dilakukan oleh Garuda Indonesia bertujuan untuk 

dapat terus memanjakan penumpang. Penghargaan ini didapat Garuda Indonesia tak 

hanya karena memberikan pelayanan prima kepada penumpang, tetapi juga 

melakukan peningkatan strategis bisnis, rute penerbangan, dan kerja sama dengan 

aliansi penerbangan lain demi meningkatkan kualitas pelayanan. 

 

Terciptanya berbagai pencapaian perusahaan tidak lepas dari adanya campur tangan 

kualitas sumber daya manusia yang menjadi penentu keberhasilan Garuda 

Indonesia. Kinerja karyawan Garuda Indonesia dapat terlihat dengan kualitas kerja 

karyawan yang baik serta disiplin yang kuat dari para karyawannya. Kualitas kerja 

dapat dilihat dari presepsi karyawan terhadap kemampuan keterampilan karyawan 

dan kesempurnaan hasil kerjanya. PT. Garuda Indonesia khususnya pada Branch 

Office Lampung merupakan salah satu pihak yang sadar untuk mencapai tujuan 

perusahaan dapat dengan memperhatikan sistem dan aturan yang dijalankan dengan 

baik, sehingga sekaligus membantu mengarahkan karyawan agar dapat dengan 

mudah mengatasi permasalahan yang ada  di dalam perusahaan. 
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Pada PT. Garuda Indonesia Branch Office Lampung yang dipimpin oleh seorang 

GM (General Manager) yang memiliki tanggung jawab pada seluruh bagian 

fungsional perusahaan. General Manager sebagai jabatan tertinggi memiliki 

kebijakan mengatur dan memastikan tercapainya target seusai area management. 

Divisi lain yang terdapat pada PT. Garuda Indonesia Branch Office Lampung 

seperti SS (Sales & Service) memiliki tanggung jawab memastikan berjalannya 

operasional bisnis terutama dalam segi pemasaran dan penjualan di kantor cabang, 

kemudian pada divisi AA (Finance & Accounting) yang memiliki tanggung jawab 

untuk menangani keuangan pada kantor cabang baik berupa kas yang masuk 

maupun kas yang keluar, selanjutnya divisi Station yang bertanggung jawab 

memastikan berjalannya operasional bisnis dan pelayanan pada penumpang 

langsung di airport. 

 

Dari pengamatan awal yang dilakukan peneliti selama bulan Agustus – Januari 

2022 pada PT. Garuda Indonesia Branch Office Lampung, peneliti dapat melihat 

kinerja karyawan Garuda Indonesia yang terbilang disiplin dan optimal dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. Karyawan Garuda Indonesia yang terbilang 

cukup sedikit pada kantor cabang menjadikan setiap karyawan memegang fokus 

yang utama pada divisi dan job masing-masing, meski begitu setiap karyawannya 

tidak segan untuk dapat membantu satu sama lain. Kinerja karyawan Garuda 

Indonesia pada Branch Office Lampung yang cukup royal terhadap satu sama lain 

dan juga terhadap perusahaan menjadikan suasana kerja di dalam perusahaan dapat 

tercermin dengan baik. Karyawan Garuda Indonesia juga memiliki etos kerja yang 

baik sehingga dapat cepat dalam menyelesaikan target yang diberikan perusahaan.  

 

Penelitian ini menggunakan data PT. Garuda Indonesia branch office Sumatra 

sebagai responden dan menggunakan penyebaran kusioner untuk mendapatkan 

jawaban dari hasil penelitian. Karakteristik biografis, motivasi, komitmen 

organisasi, kinerja karyawan dan organizational citizenship behavior menjadi 

variabel dalam penelitian ini sekaligus menjadi faktor utama bagi peneliti untuk 

melakukan penelitianya.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah 

dengan penggunaan Smart PLS dalam analisis data yang menjadi pengujian 
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terhadap indikator yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, penelitian juga 

mengungkapkan adanya organizational citizenship behavior sebagai peran mediasi 

untuk variabel lainnya. Pengungkapan hasil peran dari masing-masing indikator 

juga akan terlihat dari pengukuran variabel pada penelitian ini. 

 

Penelitian ini menggunakan data PT. Garuda Indonesia branch office Sumatra 

sebagai responden dan menggunakan penyebaran kusioner untuk mendapatkan 

jawaban dari hasil penelitian. Karakteristik biografis, motivasi, komitmen 

organisasi, kinerja karyawan dan organizational citizenship behavior menjadi 

variabel dalam penelitian ini sekaligus menjadi faktor utama bagi peneliti untuk 

melakukan penelitianya.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah 

dengan penggunaan Smart PLS dalam analisis data yang menjadi pengujian 

terhadap indikator yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, penelitian juga 

mengungkapkan adanya organizational citizenship behavior sebagai peran mediasi 

untuk variabel lainnya. Pengungkapan hasil peran dari masing-masing indikator 

juga akan terlihat dari pengukuran variabel pada penelitian ini. 

 

Penelitian ini tidak hanya dilakukan pada Branch Office Lampung saja tetapi akan 

dilakukan di beberapa Branch Office Sumatera seperti Banda Aceh, Medan, 

Palembang, Sibolga dan Pekanbaru. Beberapa cabang ini dipilih karena memiliki 

interaksi yang cukup dekat dengan Branch Office Lampung. Dengan mengetahui 

beberapa uraian tentang kinerja karyawan Garuda Indonesia maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di Garuda Indonesia. “Pengaruh Karakteristik 

Biografis, Tingkat Motivasi, dan Tingkat Komitmen Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Organizational Citizenship Behavior Sebagai 

Variabel Intervening pada PT. Garuda Indonesia” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah ada pengaruh langsung karakteristik biografis terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Garuda Indonesia?  

2. Apakah ada pengaruh langsung motivasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Garuda Indonesia? 

3. Apakah ada pengaruh langsung komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Garuda Indonesia? 

4. Apakah ada pengaruh karakteristik biografis terhadap organizational  

citizenship behavior pada karyawan PT. Garuda Indonesia? 

5. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap organizational citizenship 

behavior pada karyawan PT. Garuda Indonesia? 

6. Apakah ada pengaruh komitmen organisasi Terhadap organizational 

citizenship behavior  pada karyawan PT. Garuda Indonesia? 

7. Apakah ada pengaruh langsung organizational citizenship behavior 

terhadap kinerja karyawan PT. Garuda Indonesia? 

8. Apakah ada pengaruh karakteristik biografis terhadap kinerja karyawan 

yang di mediasi oleh organizational citizenship behavior PT. Garuda 

Indonesia? 

9. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan yag di mediasi 

oleh organizational citizenship behavior PT. Garuda Indonesia? 

10. Apakah ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

yang di mediasi oleh organizational citizenship behavior PT. Garuda 

Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 

1. Pengaruh karakteristik biografis terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Garuda Indonesia 

2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Garuda Indonesia 

3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Garuda 

Indonesia 

4. Pengaruh karakteristik biografis terhadap organizational  citizenship 

behavior pada PT. Garuda Indonesia 

5. Pengaruh motivasi terhadap organizational citizenship behavior pada PT. 

Garuda Indonesia 

6. Pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior  pada PT. Garuda Indonesia 

7. Pengaruh  organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan 

PT. Garuda Indonesia 

8. Pengaruh karakteristik biografis terhadap kinerja karyawan yang di mediasi 

oleh organizational citizenship behavior PT. Garuda Indonesia 

9. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh 

organizational citizenship behavior PT. Garuda Indonesia 

10. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan yang di mediasi 

oleh organizational citizenship behavior PT. Garuda Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori atau wawasan mengenai 

pengaruh karakteristik individu, motivasi dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan di mediasi oleh organizational citizenship behavior Pada 

PT. Garuda Indonesia 
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2. Aspek Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti dalam bidang Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan juga masalah terkait karakteristik individu, motivasi, 

komitmen organisasi, kinerja karyawan dan organizational citizenship 

behavior. 

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi perusahaan dan pengambilan keputusan untuk dapat 

mengoptimalkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkaitan dengan 

karakteristik individu, motivasi, komitmen organisasi, kinerja karyawan 

dan organizational citizenship behavior. Diharapkan juga penelitian ini 

dapat menjadi sumbangan penelitian untuk menjadikan kinerja 

karyawan PT. Garuda Indonesia lebih baik lagi kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kinerja Karyawan 

2.1.1. Pengertian Kinerja Karyawan  

Menurut (Mangkunegara, 2016: 67) kinerja karyawan adalah hasil kerja yang terdiri 

atas kualitas ataupun kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai yang telah 

menyelesaikan tugas dari apa yang telah diberikan sebagai tanggung jawabnya. 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance. Oleh 

karena itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai output atau hasil kerja seseorang 

maupun sekelompok orang dalam suatu organisasi yang disebabkan oleh keahlian 

yang dimiliki atau keahlian yang didapat dari adanya sebuah proses pembelajaran 

dan kemauan seseorang untuk mendapatkan kelebihan dari apa yang dicapainya. 

 

Dalam sebuah organisasi yang berhubungan langsung dengan publik tentu harus 

memiliki kinerja dalam melakukan segala halnya, ini berguna untuk terus 

mempertahankan mutu dan kualitas pelayanan yang diberikan sehingga akan 

mendapat hasil yang memuaskan. Ini pula sebagian bentuk dari suatu perusahaan 

yang ingin terus berkembang dan bertahan terhadap adanya perubahan lingkungan 

dalam organisasinya. Karena dibalik tercapainya sebuah kinerja yang baik tentu 

tidak lepas dari adanya sumber daya manusia yang baik pula. (Putrana et al., 2016: 

6) 

 

Dalam sebuah perusahaan tentu sangat ingin meningkatkan kinerja karyawannya 

karena itu tentu akan berdampak pada meningkatnya hasil kerja ataupun pada 

keuntungan yang diperoleh perusahaan, sedangkan bila dilihat dari sisi karyawan 

peningkatan kerja sendiri berperan untuk pengembangan karir kerja dan promosi 

jabatan pekerjaan mereka. Maka dari itu adanya peningkatan kinerja akan sangat 
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berpengaruh baik itu untuk karyawan sendiri maupun dalam skala besar 

perusahaan. 

 

 

2.1.2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pencapaian Kinerja Karyawan 

 

Faktor-faktor yang dapat menjadi penentu pencapaian kinerja karyawan dalam 

bentuk individu dalam sebuah organisasi menurut (Magkunegara, 2012: 67) adalah 

sebagai berikut : 

1. Faktor Individu 

Secara psikologi dikatakan individu yang normal adalah individu yang 

memilik fungsi  yang tinggi diantara  psikis (rohani) maupun fisik (jasmani), 

kedua fungsi itu akan terbilang baik bila memiliki kesamaan integritas yang 

tinggi. Dengan adanya integritas antara fungsi psikis dan fisik, maka dari 

setiap individu akan memiliki konsentrasi diri yang baik. konsentrasi yang 

baik ini dapat menjadi modal utama individu untuk mampu mengelola dan 

memanfaatkan potensi yang ada secara optimal dalam melakukan kegiatan 

kerja atau kegiatan kegiatan sehari-hari untuk bisa mencapai tujuan 

organisasi. 

2. Faktor Lingkungan Organisasi 

Faktor lingkungan yang ada di dalam organisasi tentu berpengaruh besar 

terhadap tercapainya kinerja karyawan, faktor lingkungan dapat menunjang 

adanya prestasi kerja yang dapat diperoleh. Faktor lingkungan organisasi 

yang dimaksud antara lain adalah uraian jabatan yang wewenangnya jelas, 

autoritas yang memadai, target kerja yang menantang semangat karyawan, 

pola komunikasi kerja yang baik dan efektif, hubungan kerja yang 

harmonis, iklim kerja yang saling menghormati dan dinamis, peluang dalam 

adanya karir dan fasilitas karir pekerjaan yang memadai. 
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2.1.3. Indikator-Indikator Kinerja Karyawan  

 

Menurut (Mathis, 2012: 378) kinerja pada dasarnya merupakan apa yang dapat 

dilakukan dan tidak dapat dilakukan oleh karyawan. Dengan begitu diperlukannya 

indikator yang dapat dijadikan sebagai dasar penilaian  untuk dapat melihat tingkat 

kinerja, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun setelah kegiatan 

tersebut selesai. Menurut (Sedarmayanti, 2018: 51) mengatakan dimensi yang 

meliputi indikator-indikator kinerja karyawan yaitu : 

1. Quality of work (kualitas pekerjaan) Kualitas pekerjaan yang hasilnya sesuai 

dengan standar pekerjaan : 

a. Kualitas pekerjaan 

b. Hasil pekerjaan 

2. Promptness (kecepatan) Penyelesaian pekerjaan dengan waktu yang sesuai 

tepat waktu dan target yang juga tercapai 

a. Efektifitas waktu 

b. Pencapaian target 

3. Initiative (prakarsa) Memberikan ide-ide untuk menunjang tercapainya 

tujuan dan mampu memanfaatkan adanya waktu luang. 

a. Kreativitas 

b. Pemanfaatan waktu 

4. Capability (kemampuan) Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sesuai 

apa yang diharapkan dengan hasil yang tetap praktis dan rapih. 

a. Standarisasi pekerjaan 

b. Praktis dan rapih 

5. Communication (Komunikasi) Memiliki komunikasi yang baik terhadap 

atasan atau pemimpin dan juga sesama rekan kerja karyawan. 

a. Komunikasi dengan pemimpin 

b. Komunikasi dengan rekan kerja 
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2.2 Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

2.2.1. Pengertian Organizational Citizenship Behavior 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu yang dikenal 

memiliki sifat bebas. Ini merupakan perilaku yang menjadi pilihan pribadi dari diri 

seseorang tanpa adanya paksaan. Perilaku bebas disini dapat diartikan bahwa 

perilaku tersebut bukan perilaku yang harus dilaksanakan atau bukan perilaku yang 

seharusnya dikerjakan dalam peran tertentu, dalam perilaku tertentu ataupun dalam 

deskripsi kerja tertentu (Fitrianasari et al., 2013: 15). 

 

Karyawan yang memiliki tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang 

tinggi dapat diartikan sebagai aset dalam sebuah perusahaan. Karena dari 

perilakunya, karyawaan seperti ini akan sangat mudah menaati perintah tanpa 

berfikir apa yang akan didapatkan setelah melakukan pekerjaan tersebut. Karyawan 

yang memiliki sifat sukarela dan memiliki loyalitas yang tinggi dengan perusahan 

cenderung akan giat dan terus berusaha mengerjakan segala sesuatu tanpa berfikir 

hal tersebut akan merugikanya.  

 

 

2.2.2. Manfaat Organizational Citizenship Behavior 

 

(Hendrawan, 2017: 42) mengatakan manfaat adanya OCB dari beberapa penelitian 

yang telah disimpulkan sebagai pengaruh kinerja, yaitu : 

1. OCB dapat meningkatkan adanya produktivitas sesama rekan kerja, dimana 

bias dilihat dari sifatnya yang sukarela, karyawan yang seperti ini cenderung 

akan dengan senang hati menolong dan membantu para rekan kerjanya 

sehingga hal tersebut tentu dapat membantu mempermudah dan semakin 

mempercepat penyelsaian pekerjaan. 

2. Menjadi sarana yang sangat efektif untuk dapat mengkoordinasikan 

kegiatan-kegiatan  yang ada di dalam kelompok kerja. 

3. OCB dapat membantu menghemat sumber daya yang dimiliki seorang 

manajer dan organisasi secara keseluruhan. OCB juga dapat meningkatkan 

produktivitas manajer, mengingat karyawan yang memiliki konsistensi 
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OCB yang tinggi akan cenderung melakukan pekerjaannya dengan baik atau 

sesuai dengan target dan itu akan membuat manajer memberikan tanggung 

jawab yang penuh kepada mereka, ini berarti lebih banyak waktu yang 

diperoleh manejer untuk melakukan suatu hal lain yang lebih penting. 

4. OCB membantu memelihara fungsi kelompok untuk menghemat sumber 

daya yang langka. 

5. Dengan adanya OCB kemampuan untuk menarik para karyawan lain untuk 

ikut antusias dalam melakukan pekerjaannya dan mempertahankan banyak 

karyawan terbaik. 

 

 

2.2.3. Indikator-Indikator Organizational Citizenship Behavior 

 

OCB memiliki lima dimensi premier yang kemudian menjadi indikator dalam 

penelitian ini yaitu : (Rosidi et al., 2018: 4)  

1. Altruism  

Perilaku membantu sesama rekan kerja lain tanpa adanya paksaan dari tugas 

yang memang sudah diberikan, ini berkaitan erat dengan kegiatan 

organisasional. 

2. Civic Virtue 

Menunjukkan perilaku partisipasi secara sukarela dan dukungan terhadap 

fungsi-fungsi yang ada pada organisasi baik secara professional maupun 

sosial alamiah. 

3. Courtsy  

Perilaku yang menunjukan adanya penghargaan terhadap hak-hak yang 

memang dimiliki orang lain. Ini bertujuan agar tidak menimbulkan 

permasalahan pekerjaan yang berkaitan dengan karyawan lainnya. Karena 

hak-hak setiap karyawan penting untuk diberlakukan. 

4. Conscientousness 

Perilaku yang berisi tentang kinerja yang melibihi standar minimum yang 

sudah diberikan dari perusahaan dan dapat menyelesaikannya sesuai dengan 

harapan. 
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5. Sportmanship 

Perilaku yang mentoleransi adanya keadaan yang kurang ideal yang bisa 

terjadi di dalam perusahaan dengan tidak membuat isu-isu yang dapat 

memperburuk keadaan meskipun memang hal tersebut sesuai dengan apa 

yang memang terjadi.  

 

 

2.3 Karakteristik Biografis 

2.3.1. Pengertian Karakteristik Biografis 

 

Ciri yang melekat ada pada pribadi setiap karyawan merupakan ciri karakteristik 

biografis yang terdiri dari usia, jenis kelamin, status perkawinan dan masa jabatan 

(Roobins, 2013: 45). Karakteristik biografis yang sudah tertera di dalam perusahaan 

dapat menjadi data dan informasi yang tersimpan pada berkas personalia. Data dan 

informasi tersebut dapat berisikan tentang usia baik tua atau muda dari para 

karyawan, jenis kelamin karyawan baik laki-laki maupun perempuan, karyawan 

yang sudah menikah maupun yang masih berstatus lajang dan lamanya masa kerja 

karyawan bekerja di dalam perusahaan. Karakteristik biografis dalam individu 

dapat menjadi pengaruh dalam keberhasilan suatu organisasi. Mengingat ciri 

karakteristik individu dapat menjadi gambaran kepribadian seseorang. 

 

 

 

2.3.2. Indikator-indikator Yang Mempengaruhi Karakteristik Individu 

 

Menurut (Robbins, 2015: 45) mengatakan bahwa : “Karakteristik biografis 

mencakup  pada usia, status perkawinan, jenis kelamin dan masa kerja dalam 

organisasi” berikut penjelasanya : 

a. Usia 

Hubungan antara kinerja dan usia sangat erat saling berhubungan, dengan 

alasan adanya kepercayaan luas bahwa kinerja menurun seiring 

bertambahnya usia. Karyawan dengan usia yang lebih tua dipandang kurang 

fleksibel dan menolak adanya teknologi baru. Namun di sisi lain, ada 

sejumlah hal positif yang ada pada karyawan dengan usia tua, termasuk 
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pengalaman, penilaian, etos kerja yang kuat, dan komitmen untuk kualitas. 

Sedangkan untuk karyawan yang lebih muda cenderung memiliki fisik yang 

kuat diharapkan dapat bekerja keras, penuh semangat dan penuh rasa ingin 

tau. 

b. Masa kerja dalam organisasi 

Masa kerja yang lama akan membuat karyawan cenderung dapat bertahan 

lama lebih di dalam organisasi, karena telah cukup lama beradaptasi dengan 

lingkungannya. Mereka yang sudah bertahan lama di dalam sebuah 

organisasi lebih dapat memahami karakteristik mereka di dalam organisasi 

tersebut. Faktor yang dapat mempengaruhi masa kerja seseorang adalah 

waktu frekuensi, jenis tugas, implementasi dan hasil yang diberikan. 

 

 

 

2.4 Motivasi 

2.4.1. Pengertian Motivasi  

 

Motivasi adalah keinginan untuk dapat melakukan sesuatu dan keinginan untuk 

melakukan tindakan yang dapat memuaskan kebutuhan individu (Mahendra, 2017: 

35). Kebutuhan yang dimaksud adalah keadaan internal seseorang yang mengarah 

pada hasil tertentu. Kebutuhan tersebut terjadi karena kekurangan fisik atau 

psikologis yang membuat sesuatu akan terlihat lebih menarik. Jika motivasi dapat 

berjalan dengan seimbang maka karyawan akan cenderung dapat mengerjakan 

pekerjaanya dengan baik dan dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

Motivasi dapat memberikan semangat kerja kepada karyawan. Dengan adanya 

motivasi dan keinginan diri sendiri seseorang akan cenderung bertindak dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan segala daya upayanya. 

 

 

2.4.2 Manfaat Motivasi 

 

Manfaat dari adanya motivasi yang utama adalah menciptakan gairah dalam 

melakukan kerja, sehingga semangat berproduktivitas dalam bekerja akan 

meningkat. Sementara itu, manfaat yang dapat diperoleh karena bekerja dengan 
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orang-orang yang memiliki motivasi yang tinggi di sekitar kita adalah pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya, pekerjaan dapat diselesaikan sesuai 

dengan standard yang baik dan skala waktu yang tepat sesuai dengan yang sudah 

ditentukan. Selain itu, Sesuatu yang dikerjakan karena adanya motivasi yang 

mendorong akan membuat orang cenderung senang dan tidak merasa terbebani 

dalam mengerjakannya, orang pun akan merasa dihargai atau diakui atas hasil dari 

apa yang telah dikerjakan.  

 

 

2.4.3.  Jenis-Jenis Motivasi 

 

Jenis-jenis motivasi umumnya dapat dibagi menjadi dua macam yaitu sebagai 

berikut (Hasibuan, 2004:150)  : 

a. Motivasi Positif 

Yaitu bentuk motivasi dari seoarng pemimpin yang memotivasi 

bawahannya dengan memberikan hadiah ataupun reward bagi karyawan 

yang berprestasi dan melakukan segala hal melebihi target yang ditetapkan. 

Hali ini dapata menimbulkan semangat kerja karyawan yang semakin 

meningkat 

b. Motivasi Negatif  

Yaitu bentuk pemimpin memberi motivasi kepada bawahan dengan 

memberikan hukuman/sanksi kepada mereka yang melakukan pekerjaan 

tidak baik dan hasil yang tidak memuaskan. Dengan adanya motivasi negatif 

ini semangat bawahan akan dapat meningkat karena mereka takut dihukum, 

tetapi bila dilihat dalam jangka waktu yang cukup panjang, motivasi negatif 

akan mengakibatkan dampak kurang baik bila para karyawan 

menganggapnya hal terebut adalah sebuah ancaman yang dilakukan atasan 

secara terus menerus.  

 

2.4.4. Indikator-Indikator Motivasi 

 

Menurut (Hartatik, 2014: 164) indikator yang dapat mempengaruhi adanya 

motivasi mengacu pada teori yaitu:  
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a. Kemampuan fisik 

Merupakan kebutuhan yang mendasari manusia untuk dapat bertahan hidup. 

Ini dapat berupa penyediaan sarana prasarana dan pemberian kesempatan 

untuk dapat melakukan istirahat. 

b. Kebutuhan Rasa Aman 

Merupakan  kebutuhan merasakan perlakuan rasa aman yang diberikan 

atasan kepada karyawannya. 

c. Kebutuhan Sosial 

Merupakan kebutuhan untuk dapat bekerjasama dengan kelompok karena 

memang pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri. Kebutuhan ini 

membuat manusia menyesuaikan diri dengan lingkunganya. 

d. Kebutuhan Pengakuan 

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dalam pemberian penghargaan, 

pemberian perhatian dan pemberian atas penyapaian  ide yang dapat 

diterima dengan baik. 

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Merupakan pemberian kesempatan kepada karyawan untuk  dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki, kepuasan, dan kebutuhan 

untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

 

 

2.5 Komitmen Organisasi 

2.5.1. Pengertian Komitmen Organisasi 

Komitmen memiliki peranan penting terutama dalam menunjang kinerja seseorang 

agar dapat berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dengan komitmen yang 

menjadi keinginan dan dorongan untuk bekerja membuat mereka lebih bertanggung 

jawab terhadap kewajibannya. Komitmen organisasi adalah sikap yang 

mencerminkan adanya loyalitas karyawan terhadap organisasi atau perusahaan 

dalam proses yang berkelanjutan cukup lama, di mana anggota organisasi 

mengungkapkan rasa kepedulian mereka terhadap organisasi serta kemajuan yang 

berkelanjutan dengan adanya sebuah keberhasilan yang diraih sesuai hasil yang 

telah diharapkan (Bodroastuti, 2019: 18). 
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2.5.2. Faktor-Faktor Komitmen Organisasi 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi komitmen karyawan pada 

organisasi yaitu (Sopiah, 2008): 

1) Faktor personal 

Dapat dilihat dengan contoh adanya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja dan kepribadian dari masing-masing individu. 

2) Karakteristik pekerjaan 

Dapat meliputi lingkup jabatan, tantangan yang ada di dalam pekerjaan, 

konflik peran, tingkat kesulitan dalam pekerjaan. 

3) Karakteristik terstruktur 

Dapat meliputi besar kecilnya organisasi, bentuk organisasi, kehadiran 

serikat 

4) Pengalaman kerja 

Komitmen organisasi berpengaruh besar terhadap pengalaman kerja 

karyawan. Dapat dilihat dari karyawan yang baru bekerja beberapa tahun 

cenderung belum memiliki komitmen yang besar terhadap perusahaan, 

dibandingkan dengan  karyawan yang telah bekerja cukup lama beberapa 

tahun bahkan dekade cenderung akan memiliki tingkat komitmen yang 

royal terhadap perushaan yang sudah lama dia tempati. 

 

2.5.3 Indikator-Indikator Komitmen Organisasi 

Indikator yang dapat menjadi pengukur komitmen organisasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut (Sopiah, 2008) : 

1. Affective Commitment 

Komitmen yang muncul karena individu dengan keinginannya sendiri 

memiliki rasa ingin terkait pada organisasi. Kunci dari komitmen ini adalah 

ingin. Dalam hal ini individu merasa ada kesesuaian antara nilai pribadinya 

dengan nilai organisasi. 
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2. Continuance Commitment 

Komitmen yang didasarkan ketika karyawan tetap bertahan pada suatu 

organisasi. Dengan kata lain komitmen ini dipertahankan atas kebutuhan 

yang dikorbankan. Komitmen ini lebih merujuk kepada cost benefits 

analysis. 

3. Normative Commitment 

Komitmen yang timbul atas kesadaran individu sebagai karyawan. 

Komitmen ini berisi keyakinan dari individu akan tanggung jawabnya atas 

organisasi. Kunci dari komitmen ini adalah kewajiban untuk dapat bertahan 

dalam organisasi. 

 

 

2.6 Tinjauan Pustaka Mengenai Hubungan Antar Variabel 

2.6.1 Pengaruh Karakteristik Biografis Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Asnawi et al., 2011: 311) mendapatkan hasil 

penelitian bahwa terhadap pengaruh antara karakteristik biografis terhadap kinerja 

karyawan. Hasil psikologis menunjukan dalam segi jenis kelamin, perempuan lebih 

sukarela dalam mematuhi berbagai perintah. Tetapi untuk perempuan yang sudah 

menikah atau berkeluarga cenderung memiliki berbagai banyak pilihan dalam 

hidupnya termasuk dalam segi pekerjaan. Karena perempuan yang sudah 

berkeluarga harus dapat membagi waktu tidak hanya soal dirinya dan pekerjaan saja 

tetapi juga waktu untuk mengurus dan bersama keluarganya.  

 

Untuk usia kualitas produktivitas untuk karyawan yang berusia lanjut cenderung 

menurun, tetapi memiliki etika kerja yang kuat, pengalaman yang lebih dan 

komitmen yang lebih besar. Dibandingkan usia karyawan yang masih muda tetapi 

mereka memiliki energi dan semangat kerja yang cenderung lebih tinggi. Hasil 

penelitian usia ini sama halnya dengan masa kerja karyawan, baik karyawan yang 

sudah lama bekerja dan karyawan baru. 
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2.6.2  Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Muzakki et al., 2017: 122) terdapat pengaruh 

dari adanya motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dan memiliki pengaruh postif yang searah. 

Motivasi kerja sendiri merupakan kekuatan pontensial yang ada dalam diri 

seseorang manusia, yang dapat mempengaruhi hasil kinerja seseorang secara positif 

atau secara negatif. Peranan motivasi itu sangat besar terhadap kinerja artinya 

dalam mengerjakan dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku 

pekerjaannya semuanya akan lebih tearah dan mudah jika memiliki motivasi yang 

besar. 

 

2.6.3 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari penelitian yang dilakuan oleh (Trigunajasa et al., 2018: 305) tentang pengaruh 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, pada penelitian ini memiliki 

dampak yang positif dan signifikan. Artinya semakin besar komitmen yang ada 

pada karyawan semakin meningkat pula kinerja karyawan. (Luthans, 2002) 

mendefinisikan komitmen organisasi sebagai keinginan yang kuat untuk 

mempertahankan seorang anggota organisasi tertentu, kemauan yang kuat untuk 

berusaha mempertahankan nama organisasi dan keyakinan akan penerimaan nilai-

nilai dan tujuan organisasi. Seorang pegawai yang menjunjung tinggi komitmen 

organisasi cenderung melakukan sesuatu demi kelangsungan organisasinya 

(Loyal). Dengan sikap loyal yang dimiliki karyawan dengan tingkat komitmen yang 

tinggi tidak memungkiri jika kinerja karyawan pun akan baik nantinya. Ketika 

karyawan memiliki kepercayaan yang tinggi pada organisasinya, mereka mereka 

cenderung akan peduli dengan masa depan dan kesuksesan perusahaan dan 

memahami peran mereka dalam organisasi dan berusaha melakukan yang terbaik 

dari peran mereka. 
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2.6.4 Pengaruh Karakteristik Biografis Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Uzonwanne, 2014) menunjukan bahwa 

tidak ada perbedaan antara tingkat pendidikan karyawan dengan organizational 

citizenship behavior. sedangkan pada penelitian (Mahnaz, 2013) memnunjukan 

adanya pengaruh dari gelar dan tingkat pendidikan karyawan. seseorang yang 

memiliki edukasi atau tingkat kepintaran yang tinggi cendrung lebih mudah 

mendomiasi dang menguasai teknologi yang tinggi dalam bekerja. Pada penelitian 

ini pula mengemukakakn bahwa karyawan dengan usia yang lebih tua memiliki 

tingkat organizational citizenship behavior yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

karyawan dengan usai yang lebih muda. Sehingga dengan adanya karakteristik yang 

menjadi pembeda karyawan satu dengan yang lainya dapat mempengaruhi bentuk 

loyalitas karyawan terhadap pekerjaan dan perusahaanya. 

 

2.6.5 Pengaruh Motivasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Trigunajasa et al., 2018: 303) terlihat 

motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB). Berdasarkan penelitian Hageman (1993), bahwa 60% 

menganggap motivasi berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan sosio-psikologis 

seperti umpan balik, rasa memiliki, keterbukaan, kejujuran, kredibilitas, 

kepercayaan, keadilan, perhatian, tanggung jawab dan prestasi. Dan 20% 

menganggap pemenuhan kebutuhan intelektual seperti rasa pemenuhan diri, tugas 

dan tantangan yang menarik dan bervariasi. Salah satu pandangan penting tentang 

motivasi adalah pemahaman tentang energi dalam diri individu yang mendorong 

mereka untuk berperilaku dengan cara tertentu (Titisari, 2014). Dengan begitu 

adanya sikap motivasi yang tinggi dari diri karyawan akan menambah pula tingkat 

loyalitas yang semakin tinggi terhadap perusahaanya. 
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2.6.6 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior  

Berdasarkan (Putrana et al., 2016) bahwa terdapat hubungan pengaruh dan 

signifikan dari komitmen organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Seseorang yang berkomitmen pada organisasi besar karena harapan 

ataupun keinginannya telah tercapai. Selain itu, seseorang yang memiliki komitmen 

terhadap organisasi secara tidak langsung akan terbentuk, Komitmen terhadap 

organisasi tidak terbentuk begitu saja, namun butuh proses dan waktu. Ada tiga 

tahapan proses pembentukan komitmen organisasi (komitmen awal, komitmen 

kerja dan komitmen selama perjalanan karir). Tahapan tersebut merupakan 

rangkaian waktu yang digunakan individu untuk mencapai puncak karirnya. Dalam 

penelitian (Trigunajasa et al., 2018: 303) dijelaskan bahwa ada beberapa indikator 

komitmen organisasi yang memang berpengaruh dengan organizational citizenship 

behavior. 

 

2.6.7 Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Suzanna, 2017: 48) organizational 

citizenship behavior memiliki pengaruh terhadap mutu kinerja karyawan. Hal ini, 

mengindikasikan bahwa karyawan pada umumnya memiliki organizational 

citizenship behavior yang tinggi.Organizational Citizenship Behavior dianggap 

sebagai perilaku karyawan di tempat kerja yang sesuai dengan penilaian pribadi 

yang melebihi persyaratan pekerjaan dasar seseorang. OCB juga dapat dijelaskan 

sebagai perilaku yang melebihi tuntutan dari tugas yang diberikan. Melihat hal itu 

tentu saja hadirnya karyawan dengan tingkat loyalitas yang tinggi akan sangat 

memudahkan karyawan untuk ulet dalam menjalankan tugas dan terus 

meningkatkan kinerja karyawan. Karena karyawan merupakan elemen penting 

dalam perusahaan sehingga saat ini banyak perusahaan yang memperhatikan 

kesejahteraan karyawan, dan memberikan penghargaan atas kinerja karyawan, guna 

meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan.  

 



24 

 

2.6.8 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Di Mediasi Oleh 

Organizational Citizenship Behavior 

Seorang pegawai membutuhkan motivasi kerja yang tinggi untuk dapat 

meningkatkan kinerjanya. Motivasi kerja juga mempengaruhi OCB pada karyawan 

karena ketika karyawan termotivasi membuat mereka akan merasa dihargai 

keberadaanya, sehingga dapat mempengaruhi sikap mereka untuk dapat menerima 

pekerjaan apapun dan tanpa pamrih akan melaksanakannya (Dewi Sanjaya & 

Martono, 2012: 76) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Dewi Sanjaya & Martono, 2012: 76) bahwa 

untuk pengaruh tidak langsung pada karyawan lebih besar dibandingkan pengaruh 

langsung. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja melalui OCB. Hal ini menunjukkan bahwa OCB 

mampu memediasi motivasi kerja dan kepuasan kerja untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

2.6.9 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di 

Mediasi Oleh Organizational Citizenship Behavior 

Tingkat organizational citizenship behavior yang tinggi akan menjadikan bentuk 

loyalitas karyawan pada setiap perusahaansemakin tinggi dan memiliki tingkat 

komitmen yang kuat. Pada penelitian (Putrana et al.,2016) komitmen yang tingggi 

akan menjadikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan untuk komitmen 

yang rendah akan menyebakan keinginan untuk keluar. Sehingga terdapat 

hubungan yang positif antara komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Pada 

penelitian ini untuk organizational citizenship behavior sevara jelas berhubungan 

dengan komitmen organisasi. Seseorang dengan komitmen tingkat organisasi yang 

tinggi akan merasa loyal dan bersedia memberikan bentuk kontribusi terus menerus 

untuk organisasi sehingga akan mengakibatkan kinerja karyawan yang meningkat. 

 



25 

 

2.7 Penelitian Terdahulu  

 

Penelitian terdahulu memiliki peran yang penting pada setiap penelitian ilmiah. 

Penelitian terdahulu dapat dijadikan acuan dalam penelitian berikutnya. Tabel 2.1 

akan menjelaskan secara sistematis penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Nama Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Quran-Based 

Human 

Resource 

Management di 

Perbankan 

Syariah 

Berdasarkan 

Karakteristik 

Biografis 

(2011) 

Nur 

Asnawi, 

Siswanto, 

Misbahul 

Munir 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa karyawan  

memiliki 

karakteristik 

biografis yang 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan, sesuai 

dengan ciri 

biografisnya. 

Serta 

menunjukan 

bahwa tidak ada 

satupun 

karakteristik 

biografis yang 

menetukan 

praktek SDM 

berdasarkan 

Quran. 

Penelitian terdahulu 

membahas  Human 

Resource 

Management 

Perbankan Syariah 

Berdasarkan 

Karakteristik 

Biografis 

Sementara dalam 

penelitian ini, 

membahas 

karakterisik 

biografis, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable intervening 

pada PT. Garuda 

Indonesia. 

2. Pengaruh 

Kepuasan dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

dengan 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

(OCB) Sebagai  

Noni 

Widyastuti  

dan 

Palupyning- 

Dyah 

dalam penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Artinya semakin 

tinggi tingkat 

kepuasan kerja 

yang dirasakan  

Penelitian terdahulu 

membahas 

Kepuasan dan 

Motivasi terhadap 

Kinerja karyawann 

dengan OCB 

sebagai variable 

intervening. 

Sementara pada  
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No. Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Nama Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

 Variable 

Intervening 

(2012) 

 oleh karyawan, 

maka kinerja 

karyawan akan 

semakin 

meningkat. 

Motivasi dan 

kepuasan kerja 

memiliki 

pengaruh baik 

terhadap kinerja 

maupun terhadap 

OCB 

Penelitian ini, 

peneliti membahas 

tentang karakterisik 

biografis, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable intervening 

pada PT. Garuda 

Indonesia.  

3. Pengaruh 

Organizational 

Citezenship 

Behavior 

(OCB) 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi di PT. 

TASPEN 

(PERSERO) 

Kantor Cabang 

Cirebon) 

(2017) 

Anna 

Suzana 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa karyawan  

pada umumnya 

memiliki 

organizational 

citizenship 

behavior yang 

tinggi. Secara 

keseluruhan 

karyawan juga 

memiliki kinerja 

yang baik. 

Hubungan antara 

organizational 

citizenship 

behavior dan 

kinerja karyawan 

pada penelitian 

ini masuk pada 

tingkat yang 

sangat kuat. 

Penelitian terdahulu 

membahas 

Pengaruh 

Organizational 

Citezenship 

Behavior (OCB) 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Sementara dalam 

penelitian ini, 

peneliti membahas 

tentang karakterisik 

biografis, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable intervening 

pada PT. Garuda 

Indonesia. 

4. Pengaruh 

Kepuasan Kerja 

dan Komitmen 

Organisasi 

Terhadap 

Organiztional  

 

Yoga 

Putrana, 

Azis 

Fathoni dan 

Moh 

Mukeri 

Warso 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa komitmen 

organisasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan baik  

Pada penelitian 

terdahulu 

membahas 

Pengaruh Kepuasan 

Kerja dan 

Komitmen 

Organisasi  

Tabel 2.1 (lanjutan) 
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No. Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Nama Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

 Citizenship 

Behavior 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Gelora 

Persada 

Mediatama 

Semarang 

(2016) 

 Pada OCB 

Maupun pada 

kinerja karyawan. 

Sedangkan 

kepuasan kerja 

memiliki 

pengaruh tidak 

signifikan 

terhadap OCB 

tetapi positif 

signifkan 

terhadap kinerja 

karyawan 

Terhadap 

Organiztional 

Citizenship 

Behavior Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Karyawan 

Sementara dalam 

penelitian ini, 

peneliti membahas 

tentang karakterisik 

individu, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable intervening 

pada PT. Garuda 

Indonesia. 

5.  Pengaruh 

Kompensasi, 

Gaya 

Kepemimpinan 

dan 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

(OCB) 

Terhadap 

kinerja 

Karyawan PT 

Laziza Chizken 

dan Pizza 

(2018) 

M. Eddy 

Rosidi, Isa 

Madjid, 

Nuning 

Nurna 

Dewi  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kompensasi 

berpengaruh 

positif bagi 

keduanya baik 

OCB maupun 

Kinerja 

karyawan tapi 

untuk OCB tidak 

signifikan. 

Sedangkan gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh 

positif pada OCB 

tetapi negative 

pada kinerja 

karyawan. 

Penelitian terdahulu 

membahas 

Kompensasi, Gaya 

Kepemimpinan dan 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

Terhadap kinerja 

Karyawan 

Sementara dalam 

penelitian ini, 

peneliti membahas 

tentang karakterisik 

Biografis, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable intervening 

pada PT. Garuda 

Indonesia. 

Tabel 2.1 (lanjutan) 
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No. Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Nama Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

6.  Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Motivasi Kerja 

dan 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Pemerintah 

Kabupaten 

Pamekas 

(2017) 

Muzzaki, 

Muhammad 

Alkirom 

Wildan, 

Helmi 

Buyung 

Aulia 

Safrizal 

Hasil penelitian 

menunjukan 

Budaya 

Organisasi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

sedangkan  

untuk motivasi 

dan OCB 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

krayawan 

Penelitian 

terdahulu 

membahas Budaya 

Organisasi, 

Motivasi Kerja dan 

Organizational 

Citizenship 

Behavior Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Sementara dalam 

penelitian ini, 

peneliti membahas 

tentang 

karakterisik 

Biografis, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable 

intervening pada 

PT. Garuda 

Indonesia. 

7. Pengaruh 

Komitmen, 

Budaya 

Organisasi dan 

Kepuasan 

Kerja Terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

(2018) 

Suherry dan 

Sutiyem 

Hasil penelitian 

Komitmen, 

Budaya 

Organisasi dan 

Kepuasan Kerja, 

ketiganya 

memiliki 

pengaruh postif 

yang signifikan 

terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

Pengaruh 

Komitmen, 

Budaya Organisasi 

dan Kepuasan 

Kerja Terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

Sementara dalam 

penelitian ini, 

Tabel 2.1 (lanjutan) 
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No. Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Nama Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

    peneliti membahas 

tentang karakterisik 

individu, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable intervening 

pada PT. Garuda 

Indonesia. 

8. Pengaruh 

karakteristik 

individu dan 

kepuasan kerja 

terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

(OCB) perawat 

dengan 

komitmen 

organisasi 

sebagai 

variabel 

intervening 

(2021) 

Ismuhadi 

dan 

Yusmahdi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

karakteristik 

individu dan 

kepuasan kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

komitmen 

organisasi, 

karakteristik 

individu dan 

kepuasan kerja 

serta komitemen 

organisasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap OCB. 

Penelitian terdahulu 

membahas 

Pengaruh 

karakteristik 

individu dan 

kepuasan kerja 

terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

perawat dengan 

komitmen 

organisasi sebagai 

variabel intervening 

Sementara dalam 

penelitian ini, 

peneliti membahas 

tentang karakterisik 

biografis, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable intervening 

pada PT. Garuda 

Indonesia. 

Tabel 2.1 (lanjutan) 
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No. Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Nama Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

9.  Pengaruh Tipe 

Kepribadian 

Komitmen 

Organisasi 

Motivasi 

Terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

(OCB) dan 

Kinerja 

Petugas di 

Taman Wisata 

Alam Kawah 

Ijen 

Sunandar 

Trigunajasa, 

R. Andi 

Sularso, 

Purnamie 

Titisari 

Hasil penelitian 

menunjukkanTipe 

kepribadian, 

Motivasi, dan 

Komitmen 

Organisasi 

berpengaruh 

positif terhadap 

OCB dan kinerja 

petugas di Taman 

Wisata Alam 

Kawah Ijen tetapi 

tidak semuanya 

berpengaruh 

signifikan. 

peneliti membahas 

tentang Pengaruh 

Tipe Kepribadian 

Komitmen 

Organisasi 

Motivasi Terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

dan Kinerja 

Pegawai. 

Sementara dalam 

penelitian ini, 

peneliti membahas 

tentang 

karakterisik 

biografis, motivasi 

dan Komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan 

organizational 

citizenship sebagai 

variable 

intervening pada 

PT. Garuda 

Indonesia. 

 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2022  
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai 

(Mangkunegara, 2016: 67). Pada setiap perusahaan tentu ingin dapat terus 

meningkatkan kinerja karyawannya karena tentu itu akan berdampak pada 

meningkatnya hasil kerja ataupun peningkatan pada keuntungan perusahaan. 

Kinerja karyawan yang terus meningkat dapat menjadi bentuk dari suatu 

perusahaan yang ingin terus melakukan perkembangan  dan dapat bertahan 

terhadap adanya perubahan yang terjadi di dalam lingkungan organisasinya. 

Karakteristik Biografis berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Asnawi et al., 

2011: 311). Setiap individu mempunyai karakteristik yang berbeda beda di dalam 

dirinya, karakteristik biografis merupakan suatu variabel perilaku individu yang 

paling terlihat. (Robbins, 2013: 45) Mengatakan karakteristik biografis merupakan 

ciri yang melekat pada masing masing individu. Karakteristik biografis dalam 

individu dapat menjadi pengaruh keberhasilan suatu organisasi mengingat ciri 

karakteristik individu dapat menjadi gambaran dari kepribadian seseorang. 

Motivasi juga berpengaruh siginifikan terhadap kinerja karyawan (Muzakki et al., 

2017: 122) . Motivasi merupakan kekuatan yang ada di dalam diri seseorang untuk 

dapat mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang mengarahkanya 

kepada tujuan (Mangkunegara, 2013: 68). 

Kinerja karyawan akan dipengaruh pula dengan komitmen organisasi. Komitmen 

Organisasi merupakan tingkat keyakinan yang dimiliki karyawan untuk tetap 

bertahan bersama dengan organisasi dan memperthankan keanggotaanya (Robbins, 

2015: 47). Komitmen organisasi berpengaruh pada kinerja karyawan, artinya 

semakin besar komitmen yang ada pada karyawan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan itu sendiri (Trigunajasa et al., 2018: 305). Selain itu, adanya kontribusi 

ekstra yang diberikan karyawan terhadap perusahaan dengan sukarela di luar 

tanggung jawab yang diberikan tanpa adanya paksaan juga dapat mempengaruhi 

adanya kinerja karyawan (Organ, 2015), ini biasanya dikenal dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Pada Dasarnya Karakteristik Biografis, Motivasi dan Komitmen organisasi dapat 

mendorong kinerja karyawan untuk semakin baik. Hadirnya OCB sebagai variabel 
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Intervening juga menjadi tolak ukur karyawan untuk dapat dengan senang hati 

mengerjakan segala tanggung jawabnya. Dengan begitu, berdasarkan beberapa 

teori yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara karakteristik biografis, motivasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan dengan organizational citizenship behavior sebagai variabel intervening. 

Artinya, karyawan dengan karakteristik biografis, motivasi dan komitmen 

organisasi yang di mediasi oleh OCB akan mampu membuat karyawan dapat 

dengan baik termotivasi, sukarela bertahan di dalam perusahaan dan mengerjakan 

tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawab tanpa melihat adanya 

perbedaan. Hal ini tentu dapat berpengaruh baik terhadap kinerja karyawan dan 

dampaknya terhadap perusahaan.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari kerangka pemikiran, kerangka  pemikiran 

digunakan  untuk  menunjukkan  arah  bagi  suatu penelitian  agar  dapat  berjalan  

pada  lingkup  sesuai dengan apa yang  telah  ditetapkan.  Secara umum, kerangka 

pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022  

Karakteristik 

Biografis     

(X1) 

Motivasi 

(X2) 

Komitmen 

Organisasi 

(X3) 

OCB  

(Z) 

Kinerja 

Karyawan    

(Y) 
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2.9 Hipotesis 

Bersadarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dan kerangka penelitian, maka 

hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Ada pengaruh karakteristik Biografis terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Garuda Indonesia 

2. Ada pengaruh karakteristik Biografis terhadap organizational  

citizenship behavior pada PT. Garuda Indonesia 

3. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Garuda 

Indonesia 

4. Ada pengaruh motivasi terhadap organizational citizenship behavior 

pada PT. Garuda Indonesia 

5. Ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja Karyawan pada 

PT. Garuda Indonesia 

6. Ada pengaruh komitmen organisasi Terhadap organizational citizenship 

behavior  pada PT. Garuda Indonesia 

7. Ada pengaruh organizational citizenship behavior terhadap kinerja 

karyawan PT. Garuda Indonesia 

8. Ada pengaruh karakteristik biografis terhadap kinerja karyawan yang di 

mediasi oleh organizational citizenship behavior PT. Garuda Indonesia 

9. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh 

organizational citizenship behavior PT. Garuda Indonesia 

10. Ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan yang di 

mediasi oleh organizational citizenship behavior PT. Garuda Indonesia 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif. 

Penelitian kuantitatif eksplanatif merupakan metode penelitian yang bertujuan 

menjelaskan hubungan suatu variabel denga variabel lainnya, hal ini bertujuan 

untuk dapat menguji hasil hipotesis. Analisis eksplanatif bertujuan agar dapat 

menganalisis berbagai macam data yang diperoleh melalui responden untuk 

diidentifikasikan karakteristik dan jawaban dari pernyataan responden tersebut. Hal 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh sebab akibat antar variable yang sedang 

diteliti (Sugiyono, 2016).  

Menurut (Noor, 2017) Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode untuk 

menguji teori tertentu dengan menggunakan cara meneliti adanya hubungan 

diantara variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen 

penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 

proses statistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara tiga 

variable bebas yaitu, Karakteristik Biografis (X1), Motivasi (X2), Komitmen 

Organisasi (X3) dengan satu variabel terikat, yaitu kinerja karyawan (Y1) dan 

variabel interval Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Z1). 

 

3.2 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

3.7.3 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah pemaknaan dari konsep yang ingin digunakan ini 

berguna untuk mempermudah peneliti untuk mengoperasikan konsep saat turun ke 

lapangan. 
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a) Karakteristik Biografis 

Karakteristik Biografis adalah karakteristik pribadi dari seseorang yang 

biasanya terdiri dari usia, jenis kelamin, status perkawinan dan masa jabatan 

(Robbins, 2015). 

b) Motivasi  

Motivasi adalah kondisi mental yang dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan yang mengarahkanya kepada tujuan. Motivasi 

dapat menggerakkan diri karyawan untuk dapat menyelesaikan tugas sesuai 

tanggung jawabnya (Mangkunegara, 2013). 

c) Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah tingkat keyakinan yang dimiliki karyawan 

untuk tetap bersama organisasinya. Komitmen menjadi bentuk 

mempertahankan keanggotaan di dalam perusahaan (Robbins, 2015). 

d) Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan hasil atau sebuah pencapaian yang diperoleh karyawan 

baik secara individu ataupun kelompok. Kinerja lebih  ditekankan terhadap 

tanggung jawab dengan hasil yang sesuai harapan dalam rangka untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan (Mangkunegara, 2013). 

e) Organizational Citizenship Behavior 

Organizational Citizenship Behavior atau yang biasa disebut OCB dapat 

diartikan sebagai perilaku atau sikap dari karyawan yang melakukan 

pekerjaan diluar dari tanggung jawab yang diberikan perusahaan atau bukan 

merupakan kewajiban kerja formal tetapi bila dikerjakaan akan menjadi 

fungsi pendukung dalam organisasi (Organ, 2015). 

 

 

3.7.4 Definisi Operasional 

Deskripsi operasional merupakan beberapa konsep yang merupakan kerangka yang 

menjadi kata-kata, dimana menggambarkan perilaku yang diamati dan dapat diuji 

kebenarannya (Oscar & Sumirah, 2019). Adapun yang menjadi definisi operasional 

dalam peneitian ini adalah : 
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Tabel 3.1 Tabel Definisi Operasional 

 

Jenis Variabel 
Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator 

Karakteristik 

Biografis (X1) 

Karakteristik  

Biografis menjadi 

hal pembeda antar 

karyawan satu 

dengan yang 

lainnya pada  PT. 

Garuda Indonesia. 

1. Usia 

 

Usia Karyawan PT. 

Garuda Indonesia 

2. Lama Kerja 

 
Lama kerja 

karyawan PT. 

Garuda Indonesia 

Motivasi (X2) Pegawai PT. 

Garuda Indonesia 

ingin melakukan 

pekerjaan dengan 

sukarela tanpa 

adanya paksaan. 

1. Kebutuhan fisik 1. Gaji 

2.Sandang, papan 

dan pangan 

3.Kebutuhan 

jasmani lainya 

2. Kebutuhan rasa 

aman 

1. Rasa Aman 

2.Adanya peraturan 

keselamatan kerja 

3.Lingkungan kerja 

yang aman dan 

nyaman 

3.Kebutuhan 

sosial 

1. Adanya rasa 

kekeluargaan 

2. Hubungan yang 

baik dengan atasan 

maupun karyawan 

3. Pembagian tugas 

4. Kebutuhan 

pengakuan 

1. Adanya hadiah 

2. Adanya pujian 

3.Kenaikan pangkat 
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4. Pengakuan dari 

perusahaan  

5. Kebutuhan 

aktualisasi diri 

1.Pemenuhan 

kebutuhan diri 

2.Peningkatan 

kemampuan 

Komitmen 

Organisasi (X3) 

Tingkat bertahan 

karyawan PT. 

Garuda Indoesia 

pada perusahaan. 

1.Affective 

Commitment 

 

Adanya perasaan 

ingin terikat dengan 

Perusahaan 

2.Continuance 

Commitment 

Munculnya 

kebanggaan ingin 

tetap berada di 

dalam perusahaan 

3.Normative 

Commitment 

Keyakinan diri 

akan taggung jawab 

di perusahaan 

Kinerja 

karyawan (Y1) 

Hasil kerja yang 

diraih oleh 

karyawan PT. 

Garuda Indonesia 

1.Kualitas 

Pekerjaan 

Mampu bekerja 

sesuai standar kerja 

yang telah 

ditentukan 

perusahaan 

2. Kecepatan Mengerjakan 

pekerjaan tepat 

waktu 

3. Initiative Pemberian ide-ide 

baru untuk 

menunjang 

tercapainya tujuan 

4. Kemampuan  Mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan harapan 
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5. Komunikasi Komunikasi yang 

baik terhadap 

atasan maupun 

rekan kerja 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (Z1) 

Perilaku royal 

karyawan PT. 

Garuda Indonesia 

terhadap 

perusahaan. 

1. Alturism 

 

Karyawan 

membantu  rekan 

kerja yang sedang 

membutuhkan 

tanpa 

mengharapkan 

imbalan. 

2. Civic Virtue Dapat mengikuti 

perubahan-

perubahan yang ada 

di perusahaan 

3. Courtsy Karyawan tidak 

menyalahgunakan 

atau mengganggu 

hak-hak sesama 

rekan kerja 

4. Conscientous-

ness 

Bersedia bekerja 

melebihi waktu 

yang telah 

ditentukan 

5. Sportmanship Karyawan tidak 

suka mengeluh 

dalam melakukan 

pekerjaan 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022  
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.8.3 Populasi 

Populasi merupakan wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 

dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan yang bekerja pada PT. Garuda Indonesia Branch Office Sumatera 

sebanyak 65 Orang. Pada penelitian ini populasi diambil dari beberapa cabang 

Garuda Indonesia yang banyak memiliki interaksi kerjasama yang cukup dominan 

dengan Garuda Indonesia Branch Office Lampung, sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Karyawan Garuda Indonesia 

 

No Branch office Jumlah 

1. Bandar Lampung 20 

2. Banda Aceh 15 

3. Medan  10 

4. Palembang 10 

5. Sibolga 5 

6. Pekanbaru 5 

  Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 

 

3.8.4 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, 

teknik penarikan pada sampel disebut teknik sampling. Teknik sampling adalah 

proses menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampel 

yang digunakan adalah total sampling atau sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2016 : 85) 
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3.4 Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert . Skala likert dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan presepsi seorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.  Nilai untuk pengukuran skala tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Skala Likert 

 

Alternatif Jawaban Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Ragu-Ragu (RR) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju 5 

     Sumber: Data Diolah Penulis, 2022 

 

 

3.5 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data premier. Abdullah (2015) 

mengatakan data premier adalah data yang didapatkan dari sumber pertama baik itu 

dari individu atau perorangan. Data premier diperoleh peneliti secara langsung dari 

responden tanpa adanya perantara dari orang lain, data ini digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Pada penelitian ini data diperoleh secara langsung 

dari karyawan PT. Garuda Indonesia. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket (Kuesioner). 

Kuesioner adalah pertanyaan atau pernyataan yang telah disusun peneliti untuk 

mengetahui persepsi atau pendapat oleh responden penelitian terhadap suatu 

variabel yang diteliti, pertanyaan atau pernyataan dapat diberikan secara langsung 

atau melalui internet. 
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3.7 Statistik Deskreptif 

Data yang dilampirkan dalam statistik deskreptif didapatkan dari jawaban kuesioner 

yang telah diisi oleh responden melalui cara mengelompokkan beberapa item yang 

ditabulasikan dan diberikan penjelasan. Satistik deskriptif merupakan teknik 

statistik yang digunakan untuk dapat menganalisis data melalui cara deskriptif 

dengan menggambarkan data yang telah diperoleh lalu disimpulkan sebagaimana 

adanya (Sugiyono, 2017). Berikut pengelompokan dalam statistik deskreptif : 

A. Identitas Responden 

Identitas responden yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Nama, 

Usia, Lama Bekerja, Jenis Kelamin, Satus Perkawinan 

B. Mean  

Mean merupakan nilai rata-rata yang diperoleh dari perbandingan jumlah 

skor dengan jumlah respoden yang ada. Menurut Ghozali (2015) 

menyatakan bahwa analisis statistik deskriptif bertujuan untuk  dapat 

memberikan gambaran dan juga mendeskripsikan data dalam variabel yang 

dilihat dari nilai rata-rata, minimum, maksimum dan standar deviasi. 

Rentang interval menurut (Sudjana, 2011) digunakan untuk panjang kelas 

interval. Adapun cara untuk menentukan rentang interval ialah: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

Keterangan: 

Nilai Maksimum : 1 

Nilai Minimum : 5 

Banyak Kelas Interval : 5 

Berdasarkan rumus diatas maka rentang interval dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

1.00 – 1.79 = Sangat Rendah/ Sangat Tidak Baik.  

1.80 – 2.59 = Rendah/ Tidak Baik.  

2.60 – 3.39 = Cukup Tinggi/ Cukup Baik.  

3.40 – 4.19 =  Tinggi/ Baik.  

4.20 – 5.00 = Sangat Tinggi / Sangat Baik. 



42 

 

3.8 Teknik Pengujian Instrumen 

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Structural 

Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Squer (PLS). PLS adalah model 

persamaan structural (SEM) yang berbasis pada varian atau komponen.  Abdullah 

(2015) Mengatakan pada metode SEM, hubungan kausalitas antar variabel eksogen 

dan variabel endogen dapat ditentukan secara lebih lengkap. Pada penggunannya 

SEM tidak hanya pada variabel yang diamati dapat terdeteksi tetapi juga pada 

komponen yang berkontribusi terhadap adanya pembentukan konstruksi dapat 

ditentukan pula besarannya. Sehingga hubungan kausalitas diantara variabel 

menjadi lebih akurat dan lengkap. 

 

PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan atas 

banyaknya asumsi-asumsi yang ada (Abdullah, 2015). Metode PLS memiliki 

keunggulan yaitu, data tidak harus normal multivariant, ukuran sample tidak harus 

besar dan PLS juga tidak hanya digunakan untuk mengkonfirmasi teori tetapi juga 

dapat menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variable laten.  

 

 

3.8.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari penelitian ini maka peneliti 

menggunakan program SmartPLS. Pada proses pengujian validitas adalah 

convergent validity yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item dengan construct 

score yang kemudian akan menghasilkan nilai pada loading factor. Nilai loading 

factor dapat dikatakan tinggi jika indikator berkorelasi 0, 70 dengan konstruk yang 

ingin diukur. Namun jika penelitian tahap awal pengembangan, loading factor 0,50 

atau 0, 60 ini dapat dianggap cukup (Ghozali, 2015). 

 

Selain uji validitas, PLS juga melakukan uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi 

internal alat ukur. Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggnakan dua metode yaitu 

cronbach alpha dan composite reliability. Cronbatch alpha mengukur batas bawah 

nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan untuk composite reliability mengukur 
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nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Namun composite reliability dinilai 

lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk (Ghazali, 2015) 

 

 

3.8.2 Model Struktual (Inner Model) 

Pengukuran model struktural bertujuan melihat korelasi antara konstruk yang 

diukur merupakan model struktural untuk dapat memprediksi hubungan kualitas 

antar variabel . Model struktural dapat diukur dengan nilai R squre model dimana 

ini dapat menunjukan seberapa besar pengaruh antara variable dan model. Nilai 

inner model menunjukan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor inner 

model yang ditunjukan oleh nilai t statistic lebih besar dari 1,96 untuk hipotesis 

two-tailed dan di atas 1,64 untuk hipotesis one-tailed untuk masing-masing 

hubungan jalurnya (Ghazali, 2015) 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berperan untuk membantu menjawab permasalahan yang ada di dalam 

penelitian dan membantu membuktikan hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis 

pada penelitian ini dengan menggunakan aplikasi Smart PLS dapat dilihat melalui 

nilai probabilitas dan nilai T-Statistic maka Ha diterima jika nilai P-Value <0,05. 

Menurut (Ghazali, 2015) pada hipotesis two tiled nilai T-Statistic >1,96 sedangkan 

untuk hipotesis one tiled nilai T-Statistic >1,64.  



 

 

 

 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

Pengaruh Karakteristik Biografis, Motivasi dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kinerja karyawan denga Organizational Citizenship Behavior Sebagai Varibel 

Intervening, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik biografis tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukan karakteristik biografis baik usia dan lama 

bekerja, tidak memberikan pengaruh besar terhadap tingkat kinerja karyawan 

Garuda Indonesia. Kinerja karyawan akan tetap baik meskipun dengan 

karakteristik biografis yang berbeda. 

2. Karakteristik biografis tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Hal ini menunjukan bahwa karakteritik biografis tidak 

menjadi pengaruh terhadap organizational citizenship behavior. Karena 

sekalipun pada usia dan lama kerja yang berbeda mereka akan tetap 

menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan perusahaan sama baikanya. 

3. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukan bahwa tingkat motivasi pada Garuda Indonesia belum mampu 

membuat karyawan bersemangat dalam bekerja, perusahaan perlu 

meningkatkan motivasi agar kinerja karyawan dapat berdampak lebih 

maksimal. 

4. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap  organizational citizenship behavior. 

Hal ini menunjukan karyawan dengan tingkat motivasi yang tinggi dapat 

menjadi pendorong karyawan untuk sukarela melakukan sesuatu dan akan 

berpengaruh terhadap loyalitasnya terhadap perusahaan. 

V.
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5. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. hal 

ini menunjukan bahwa karyawan yang memiliki tingkat komitmen organisasi 

yang tinggi akan akan lebih bersemangat bekerja dan cenderung dapat 

berkorban demi kepentingan perusahaan. 

6. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Hal ini menunjukan bahwa tingkat komitmen organisasi 

yang tinggi akan memberikan tingkat kepemihakan seseorang dan 

menjadikannya memiliki tingkat organizational citizenship behavior yang 

tinggi terhadap perusahaan. 

7. Organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukan bahwa tingkat organizational citizenship 

behavior yang tinggi akan sangat membantu berjalanya roda kegiatan 

perusahaan sehingga menjadi lebih efektif dan mencapai kinerja karyawan 

yang maksimal. 

8. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran organizational citizenship behavior 

tidak mampu memediasi antara variabel karakteristik biografis terhadap kinerja 

karyawan. 

9. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran organizational citizenship behavior 

mampu memediasi antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan. 

10. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran organizational citizenship behavior 

mampu memediasi antara variabel komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis beserta kesimpulan dalam penelitian ini, maka eneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan  

Dalam upaya peningkatan kinerja karyawan, diharapkan  PT. Garuda Indonesia 

pada kantor cabang diharapakan umtuk mempertahankan seluruh karyawan yang 

telah mempunyai komitmen organisasi yang tinggi sehingga karyawan akan 
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lebih memahami tujuann dan nilai di dalam organisasi. Ini juga akan 

menghasilkan komitmen organisasi di dalam perusahaan yang tetap terjaga. 

Selain itu, Garuda Indonesia diharapkan untuk terus mempertahankan tingkat 

loyalitas dan kinerja karyawan yang sudah berjalan baik dan terus melakukan 

perbaikan demi tercapainya hasil yang lebih maksimal. 

Sedangkan untuk motivasi Garuda Indonesia seharusnya lebih memperhatikan 

kembali dan terus meningkatkan semangat para karyawanya. Karena dorongan 

yang ada pada diri karyawan diperlukan untuk mencapai kualitas kerja yang 

baik, tidak hanya sebatas dapat menyelesaikan pekerjaan saja. Selain itu, untuk 

karakteristik biografis perusahaan diharapkan untuk lebih  memperhatikan dan 

memahami tentang kepribadian dari karyawannya. sehingga perusahaan akan 

lebih mudah mengerti dan mengantisipasi dari permasalahan yang akan timbul 

oleh perubahan karakteristik biografis.  

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti lebih lanjut mengenai 

organizational citizenship behavior dan kinerja karyawan disarankan untuk 

meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi keduanya, atau melakukan 

penelitian lanjutan dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi 

sehingga hasil data yang diperoleh akan lebih lengkap sehingga dapat 

menyempurunkan pemahaman peneliti dan pembaca.  
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